https:/ /journal.nabest.id /index.php/annajah
e-ISSN: 2964-965X (Media Online) | p-ISSN: 2964-9633 (Media Cetak)
Vol. 03 No. 03 (Mei 2024)

DO xxxxx Pl Pl ol s S5t g

Submitted: 29-05-2024 | Accepted: 30-05-2024 | Published: 31-05-2024

Peran Camilan Jadul dalam Mempertahankan Kearifan Lokal
di Era Globalisasi

Sriharini', Novinta Sari?
'? Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia

Email: sriharini@uin-suka.ac.id, 2novintasaril80@gmail.com

Kata Kunci: camilan tradisional, kearifan lokal, globalisasi, strategi pemasaran, Arumanis Haji Ardi, inovasi
produk, budaya kuliner Indonesia

Keywords: traditional snacks, local wisdom, globalization, marketing strategy, Arumanis Haji Ardi, product
innovation, Indonesian culinary culture

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya, termasuk dalam
aspek kuliner. Hampir setiap daerah memiliki makanan tradisional yang khas, mencerminkan
identitas dan karakteristik masyarakatnya (Marsiti dkk., 2019). Menurut Fardiaz D (1998),
makanan tradisional meliputi makanan, minuman, jajanan/camilan, serta bahan-bahan yang
digunakan secara tradisional. Makanan ini telah berkembang secara khas di suatu wilayah,
diolah dengan resep yang sudah lama dikenal oleh masyarakat setempat, memanfaatkan
bahan lokal, dan memiliki rasa yang sesuai dengan selera masyarakat di daerah tersebut.

Makanan tradisional tidak hanya memiliki cita rasa yang unik, tetapi juga menjadi
bagian penting dari identitas budaya suatu daerah (Roza dkk, 2023). Dengan ini penting untuk
menjaga keberagaman makanan tradisional agar tetap lestari dan dapat dinikmati oleh
generasi mendatang. Melestarikan makanan tradisional berarti melestarikan sepotong sejarah
dan kearifan lokal yang kaya nilai budaya. Selain itu, makanan tradisional sering kali
mengandung bahan-bahan yang alami dan sehat, tanpa tambahan bahan kimia berbahaya
(Dwisetiati, 2007). Namun, di tengah arus globalisasi, makanan tradisional di Indonesia
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menghadapi tantangan besar, termasuk perubahan selera masyarakat akibat pengaruh budaya
luar (Harmayani & Gardjito, 2019).

Globalisasi membawa perubahan gaya hidup dan norma masyarakat, termasuk dalam
pola konsumsi makanan ( Jadidah dkk., 2023; Wardani & Nurfaizah, 2022). ). Makanan cepat
saji atau fast food yang berasal dari negara-negara Barat semakin digemari masyarakat
Indonesia, terutama di kota-kota besar besar (Harnis dkk., t.t.). Makanan-makanan ini
umumnya tinggi lemak dan kalori, yang dapat meningkatkan risiko obesitas di kalangan
masyarakat yang sebelumnya terbiasa dengan camilan sehat dan rendah kalori (Merryana,
2016). Perubahan ini diperkuat oleh perkembangan teknologi yang semakin canggih, yang
mempercepat penyebaran budaya dan kuliner asing melalui promosi dan iklan yang agresif
(Giddens, 2001; Nur Inayati, 2019) Iklan-iklan ini sering kali menampilkan gaya hidup
modern dan glamor, sehingga menciptakan persepsi bahwa mengonsumsi fast food adalah
bagian dari tren global yang prestisius. Selain itu, penggunaan media sosial juga berkontribusi
dalam mempromosikan makanan asing, membuat makanan cepat saji semakin mudah diakses
dan diterima oleh berbagai kalangan, termasuk anak muda. Hal ini pada akhirnya
menimbulkan tantangan bagi upaya pelestarian makanan tradisional yang lebih sehat dan kaya
nilai budaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengkaji salah satu camilan yang
masih eksis sampai sekarang, yaitu Arumanis Haji Ardi. Arumanis Haji Ardi adalah salah satu
camilan tradisiomal atau jadul yang diproduksi di Sleman, Yogyakart pada 11 Mei 2011.
Produk ini memiliki rasa manis yang khas dan mengusung tagline: "Camilan Jadul Khas Jogja,
Citarasa Nusantara." Arumanis Haji Ardi dikenal dengan cita rasa manis yang khas dan terus
berinovasi agar tetap relevan di tengah maraknya kuliner luar negeri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana Arumanis Haji Ardi tetap populer di era globalisasi, sekaligus
mempertahankan kearifan lokal melalui inovasi yang dilakukan.

B. Pembahasan
Strategi Arumanis Haji Ardi untuk Bertahan di Era Globalisasi

Dalam menghadapi persaingan yang ada, perusahaan perlu menyusun dan
mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran berfungsi sebagai
panduan yang mengarahkan berbagai aktivitas pemasaran, dengan tujuan utama untuk
mencapal sasaran pasar yang telah ditentukan (Zebua & Mendrofa, 2022). Di era globalisasi,
persaingan semakin ketat, dan konsumen memiliki lebih banyak pilihan dengan kemudahan
akses melalui teknologi (Fadly & Wantoro, 2019). Sehingga perlu menerapkan strategi yang
adaptif terhadap perubahan pasar dan kebiasaan konsumen (Aulia & Aslami, 2023). Salah
satu contohnya adalah pemasaran melalui internet (Veronita dkk, 2019).

Untuk mempertahankan eksistensinya, Arumanis Haji Ardi menerapkan pendekatan
dengan memanfaatkan pemasaran melalui media sosial seperti facebook, tiktok dan
Instagram. Untuk lebih luas, pemasaran juga dilakukan di e-commerce seperti shopee.
Pendekatan ini dapat memperluas jangkauan pasar dan membangun hubungan yang lebih
dekat dengan konsumen (Octiva dkk., 2024).

manshajiard

B2 Arumanis Haji Ardi B2 Arumanis Haji Ardi
Kemasan Kipas (125g) - Jaj Kemasan Mini Pack (25g) -

Rp16.999 -3 Rp2.880 4

50 1,1RB terjual 49 1,3RB terjuat

Gambar 1: Pemasaran melalui media sosial dan e-commerce
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Dalam era digital seperti sekarang ini, pemasaran melalui media sosial dan e-
commerce menjadi semakin penting bagi perusahaan. Arumanis Haji Ardi juga tidak
ketinggalan dalam memanfaatkan platform-platform tersebut untuk meningkatkan visibilitas
dan daya jual produknya. Dengan strategi pemasaran yang tepat, perusahaan mampu
menjangkau konsumen potensial di berbagai wilayah tanpa batas. Melalui foto-foto produk
yang menarik dan informasi yang jelas, Arumanis Haji Ardi berhasil membangun citra yang
positif di mata konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Di lain sisi, Haji Ardi juga menjaga kualitas produk secara konsisten dan terus
melakukan inovasi untuk memenuhi selera pasar yang semakin beragam. Perusahaan selalu
berusaha memberikan pengalaman baru bagi konsumen dengan varian rasa yang beragam.
Selain pengembangan rasa, Haji Ardi juga melakukan inovasi pada kemasan produk.
Kemasan arum manis Haji Ardi kini hadir dengan desain yang lebih modern, praktis, dan
menarik secara visual. Dengan tampilan yang minimalis dan elegan, produk ini terlihat lebih
premium, sehingga sangat cocok dijadikan oleh-oleh atau hadiah. Meskipun tampilannya
telah diperbarui, Haji Ardi tetap mempertahankan elemen-elemen tradisional dalam desain
kemasannya sebagai penghormatan terhadap asal-usul dan warisan kuliner arum manis itu
sendiri.

@"/, ke ~ARUMANIS -
%’h & w@m

Arumanis Mini Arumanis Cup Mini

Dengan pendekatan tersebut, Arumanis Haji Ardi tidak hanya mampu bertahan,
tetapi juga berkembang di tengah dinamika globalisasi. Keberhasilan ini tercermin dari
peningkatan permintaan produk yang terus menerus, serta ekspansi pasar yang semakin luas.
Keberanian untuk beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi salah satu kunci utama dalam
perjalanan sukses Arumanis Haji Ardi.

Peran Arumanis dalam Mempertahankan Kearifan Lokal

Arumanis bukan sekadar makanan ringan, tetapi juga mencerminkan tradisi dan nilai
budaya lokal yang terus dijaga. Peran Arumanis dalam mempertahankan kearifan lokal sangat
signifikan, terutama dalam mempromosikan  produk-produk  tradisional  yang
mengedepankan kualitas bahan baku lokal. Dengan memanfaatkan sumber daya alam dari
daerah sekitar, Arumanis tidak hanya menciptakan produk yang berkualitas tinggi, tetapi juga
mendukung perekonomian lokal dan menjaga kelestarian tradisi. Melalui inovasi dalam
produk dan kemasan, Arumanis berhasil menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal dengan
tuntutan pasar modern. Selain itu, dengan tetap mengedepankan rasa otentik yang menjadi
ciri khas, Arumanis turut melestarikan warisan budaya kuliner daerah, sekaligus mengenalkan
keanekaragaman rasa khas Indonesia ke pasar global.

Arumanis Haji Ardi memiliki cita rasa yang unik dan khas yang digemari oleh
berbagai kalangan. Produk ini tetap mempertahankan unsur tradisional dalam proses
pembuatannya, seperti penggunaan mesin tradisional, cara pembuatan yang autentik, serta
tanpa tambahan pengawet, pemanis buatan, atau bahan perasa buatan. Keaslian rasa dan
kualitas bahan baku yang digunakan menjadi daya tarik utama, menjadikan Arumanis Haji
Ardi sebagai pilihan tepat bagi mereka yang mencari produk dengan rasa alami dan bergizi.
Setiap langkah produksi dikerjakan dengan penuh ketelitian untuk memastikan hasil akhir
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yang terbaik, menjadikannya favorit di kalangan pecinta kuliner lokal maupun penggemar
makanan khas tradisional.

1.

Identitas Budaya

Camilan jadul menjadi bagian penting dari identitas budaya masyarakat
Indonesia. Camilan jadul seperti Arumanis tidak hanya menjadi makanan lezat yang
disukai oleh banyak orang, tetapi juga merupakan simbol dari keberagaman kuliner
Indonesia. Dengan terus mengembangkan produk-produk baru yang tetap
mempertahankan cita rasa asli, Arumanis berhasil menjaga warisan kuliner Indonesia
tetap hidup di era globalisasi ini. Melalui upaya mereka dalam menjaga kualitas dan
memperluas pasar, Arumanis telah berhasil menciptakan keberhasilan yang tidak hanya
memberikan keuntungan finansial, tetapi juga memperkuat identitas budaya bangsa.
Pelestarian Tradisi

Keberadaan camilan jadul membantu menjaga kesinambungan tradisi kuliner
nusantara. Melalui upaya Arumanis dalam melestarikan warisan kuliner Indonesia,
generasi muda dapat belajar dan menghargai keberagaman rasa dan tradisi kuliner yang
ada di Tanah Air. Dengan memperluas kehadirannya di pasar internasional, Arumanis
juga membantu mempromosikan kekayaan kuliner Indonesia ke dunia luar, sehingga
semakin banyak orang yang dapat menikmati kelezatan dan keunikan camilan jadul yang
dimiliki oleh Indonesia. Dengan demikian, pelestarian tradisi kuliner Indonesia melalui
camilan jadul seperti yang dilakukan oleh Arumanis tidak hanya penting untuk menjaga
identitas budaya, tetapi juga untuk memperkenalkan kekayaan kuliner Indonesia ke
kancah internasional. Melalui penyebaran dan promosi camilan jadul, generasi muda
dapat terus merasakan dan menghargai cita rasa tradisional yang telah ada sejak zaman
dahulu. Dengan begitu, warisan kuliner Indonesia dapat terus hidup dan dikenal oleh
masyarakat global sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia yang patut dijaga dan
dilestarikan.
Peluang Ekonomi

Industri camilan jadul dapat menciptakan lapangan kerja dan menggerakkan
perekonomian lokal. Dengan adanya peningkatan minat terhadap camilan jadul, para
pelaku usaha di bidang kuliner dapat mengembangkan produk-produk baru yang
mengangkat nilai tradisional Indonesia. Selain itu, promosi camilan jadul juga dapat
menjadi daya tarik wisata kuliner bagi turis mancanegara yang ingin mencicipi keunikan
cita rasa Indonesia. Dengan demikian, camilan jadul tidak hanya menjadi simbol identitas
budaya, tetapi juga menjadi sumber potensi ekonomi yang dapat memberikan manfaat
bagi banyak pihak. Dengan semakin berkembangnya industri camilan jadul, pemerintah
juga dapat memberikan dukungan dan insentif bagi para pelaku usaha di bidang ini. Hal
ini dapat menciptakan lingkungan usaha yang kondusif dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal secara berkelanjutan. Sehingga, camilan jadul bukan hanya menjadi bagian
dari warisan budaya yang harus dilestarikan, tetapi juga menjadi motor penggerak
ckonomi yang memberikan dampak positif bagi masyarakat luas.

C. Kesimpulan

Aksi melestarikan makanan tradisional di tengah derasnya arus globalisasi menjadi

tantangan tersendiri bagi masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, camilan tradisional seperti
Arumanis Haji Ardi menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat bertahan dan berkembang
di era modern. Produk ini tidak hanya mempertahankan cita rasa khas, tetapi juga berhasil
beradaptasi dengan tren pasar melalui inovasi pada rasa, kemasan, dan strategi pemasaran.

Arumanis Haji Ardi telah membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat,

camilan tradisional dapat bersaing dengan produk kuliner global. Pemanfaatan media sosial
dan e-commerce menjadi strategi kunci dalam menjangkau konsumen yang lebih luas, tanpa
menghilangkan identitas budaya lokal yang menjadi ciri khasnya. Selain itu, penggunaan
bahan alami tanpa pengawet atau pemanis buatan menjadikan produk ini tidak hanya lezat
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tetapi juga schat, sehingga mampu memenuhi tuntutan konsumen modern yang lebih peduli
terhadap kesehatan.

Melalui upaya ini, Arumanis Haji Ardi berperan penting dalam menjaga kelestarian
budaya kuliner Indonesia, sekaligus menciptakan peluang ekonomi lokal. Keberhasilan
produk ini menginspirasi pelaku usaha lainnya untuk mengembangkan camilan tradisional
sebagai bagian dari upaya memperkuat identitas budaya bangsa di kancah global. Dengan
demikian, pelestarian camilan tradisional seperti Arumanis Haji Ardi tidak hanya menjadi
simbol keberlanjutan tradisi, tetapi juga menjadi motor penggerak ekonomi dan promosi
budaya Indonesia kepada dunia. Hal ini memberikan gambaran bahwa pelestarian camilan
tradisional tidak hanya tentang mempertahankan produk lama, tetapi juga menciptakan
inovasi yang relevan dengan kebutuhan zaman sehingga tradisi dan modernitas dapat berjalan
beriringan untuk menjaga keberagaman budaya yang berharga.
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